JURNAL JAEMB Vol 4 No. 1 Maret (2024) Hal 58 - 69, P-ISSN : 2809-655X E-ISSN : 2809-6487

JURNAL AKUNTANSI, EKONOMI DAN o 1y
MANAJEMEN BISNIS | e
Halaman Jurnal: https://journal.amikveteran.ac.id/index.php/jaem Fmg\

Halaman UTAMA Jurnal : https://journal.amikveteran.ac.id/index.php %

i O i DOI : https://doi.org/10.55606/jaemb.v4i1.2967

DETERMINAN KELELAHAN KERJA PADA KARYAWAN GEN Z
PT. ADHI PERSADA GEDUNG KANTOR CABANG SURABAYA

Dimas Dwiky Putranto?, Ana Kadarningsih®, Tito Wira Eka Suryawijaya®
@ Fakultas Ekonomi dan Bisnis / Manajemen, dimasdwikyp@gmail.com, Universitas Dian Nuswantoro
b Fakultas Ekonomi dan Bisnis / Manajemen, ana.kadarningsin@dsn.dinus.ac.id, Universitas Dian Nuswantoro
®Departemen HR, titosuryawijaya@gmail.com, PT. Adhi Persada Gedung
* Correspondence

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of work motivation, working hours and work environment on
work fatigue in Gen Z employees, which is then compared with fatigue in employees other than Gen Z. This
research uses quantitative methods and collects data by distributing questionnaires online. The research
population is employees of PT. Adhi Persada Building. The sample was selected using purposive sampling
with stratified sampling theory. The data was analyzed using linear regression analysis for Gen Z
employees. The results showed that the variables of work motivation and working hours obtained
significant values for Gen Z work fatigue. Work environment variables could not influence the work fatigue
of Gen Z employees. So, with good work motivation and working hours work in accordance with the
provisions, a company can reduce the level of employee work fatigue, by evaluating the factors that can
influence employee work fatigue.

Keywords: work motivation, working hours, work environment, and employee fatigue

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja, Jam kerja, dan Lingkungan kerja
terhadap Kelelahan Kerja pada karyawan Gen Z, yang selanjutnya dibandingkan dengan kelelahan
karyawan selain Gen Z. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pengumpulan data dengan cara
menyebarkan kuesioner secara online. Populasi penelitian adalah karyawan PT. Adhi Persada Gedung.
Sampel dipilih menggunakan purposive sampling dengan teori stratified sampling. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi linear terhadap karyawan Gen Z. Hasil penelitian menunjukan variabel
motivasi kerja dan jam kerja memperoleh nilai signifikansi terhadap kelelahan kerja Gen Z. Variabel
lingkungan kerja tidak dapat mempengaruhi kelelahan kerja karyawan Gen Z. Jadi, dengan motivasi kerja
yang baik dan jam kerja yang sesuai dengan ketentuan, suatu perusahaan dapat memperkecil tingkat
kelelahan kerja karyawan, dengan cara melakukan evaluasi terhadap faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kelelahan kerja karyawan.

Kata Kunci: motivasi kerja, jam Kkerja, lingkungan kerja, dan kelelahan kerja karyawan.

1. PENDAHULUAN

Perusahaan-perusahaan Kelelahan kerja menjadi fenomena yang tidak dapat terhindarkan dalam lingkungan
kerja. Kelelahan kerja timbul ketika kekuatan dan daya untuk bekerja menurun sehingga bisa menyebabkan
kecelakaan kerja (Wibowo et.al, 2022). Beberapa faktor yang menjadi penyebab kelelahan kerja anatara
lain kerja fisik yang melibatkan aktivitas otot, kerja mental yang melibatkan otak, cara kerja yang salah,
serta lingkunagn kerja yang tidak nyaman dapat menyebabkan kelelahan kerja (Wahyuni et.al, 2021).
Ketika karyawan kehabisan tenaganya untuk bekerja, maka karyawan akan kehilangan ketertarikan untuk
memberikan kontirbusi positif terhadap pekerjaannya maupun terhadap lingkungannya, karena ketika
karyawan mengalami kelelahan kerja akan mudah emosi yang mana hal ini dapat memberikan dampak
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negatif bagi individu itu sendiri, sosial kerja maupun terhadap perusahaan, karena pekerjaan menjadi
terganggu dan tidak efisien (Tambuwan & Sahrani, 2023).

Beberapa faktor yang berperan dalam kelelahan kerja adalah motivasi kerja jam kerja, dan lingkungan
kerja. Motivasi kerja menjadi daya penggerak yang memberikan dorongan energi untuk bekerja bagi
karyawan agar mampu bekerja sama, serta bekerja secara efektif dan memiliki integritas dengan segala
usaha untuk mencapai kepuasan (Adha et.al, 2019). Setiap perusahaan sangat perlu untuk melakukan
motivasi kerja pada karyawannya, karena motivasi kerja merupakan sebuah penggerak karyawan untuk
memberikan yang terbaik untuk perusahaan serta sarana karyawan untuk mengembangkan kemampuan
dirinya. Bentuk-bentuk motivasi antara lain adalah memberikan kebetuhan fisiologis karyawan dalam
bentuk gaji dan fasilitas yang didapatkan, selain itu memberikan rasa aman juga dapat memberikan
motivasi kerja bagi karyawan, memberikan penghargaan atas pencapaian yang dilakukan, serta memberikan
fasilitas aktualisasi diri bagi karyawan dalam meningkatkan keterampilan karyawan (Heriyono et.al, 2021).
Dengan adanya motivasi kerja yang baik, karyawan akan merasa bersemangat dalam bekerja sehingga
mengakibatkan pertumbuhan yang signifikan pada sebuah perusahaan serta akan mengurangi tingkat
burnout pada karyawan itu sendiri.

Jam kerja merupakan waktu yang telah ditentukan untuk melakukan pekerjaan dengan perencanaan
sebelumnya, sehingga dapat mengerjakan sesuatu dengan efisien dan tepat sasaran (Prihatminingtyas,
2019). seseorang biasanya mempunyai batasan waktu dalam melakukan pekerjaannya sehingga diperlukan
penetapan jam kerja yang efektif dan efisien, apalagi untuk perusahaan dengan permintaan pasar yang
sedang besar memerlukan banyak waktu untuk memenuhi permintaan pasar bahkan mengharuskan untuk
beroperasi 24 jam nonstop. Tuntutan untuk efisien dan meminimalkan cost maka perusahaan harus bijak
dalam mengelola sumber daya manusia di tengah mahalnya biaya perekrutan dan gaji karyawan. Hal yang
telah banyak dilakukan oleh perusahaan adalah dengan cara shifting, hal ini dinilai menguntungkan bagi
perusahaan karena dapat meminimalkan jumlah pekerja dengan tetap beroperasi secara optimal tetapi
berbanding terbalik dengan dampak yang dirasakan oleh karyawan. Hal ini karena dalam sistem kerja shift
pekerja diharapkan untuk dapat menyesuaikan diri dengan pembagian waktu kerja yang telah ditenteukan
baik pagi, sore, dan malam, serta jam kerja yang tidak menentu, dan jam kerja yang panjang. (Yuliana et.al,
2023).

Di dalam labirin keseharian yang kita sebut "pekerjaan,” terdapat dunia yang serba dinamis dan beragam.
Tempat di mana visi bertemu dengan realitas, di mana individu berkolaborasi dan berkembang, inilah
lingkungan kerja. Lingkungan kerja bukan hanya tentang meja-meja dan komputer, tetapi juga tentang
hubungan yang dibuat oleh karyawan itu sendiri. Pengaturan lingkungan kerja perlu direncanakan
sedemikian rupa untuk menciptakan ikatan positif antara pekerja dan tempat kerja mereka. Sebuah
lingkungan kerja yang dianggap baik adalah yang memungkinkan karyawan untuk bekerja secara
maksimal, lingkungan yang sehat, serta memberikan rasa aman dan kenyamanan. Ketika karyawan
menikmati lingkungan kerja mereka, mereka akan merasa nyaman dan lebih terlibat dalam aktivitas yang
mendukung efisiensi waktu kerja. Seringkali, masalah muncul ketika hubungan antar karyawan tidak
selaras, yang akhirnya merusak hubungan antar rekan kerja dan mengganggu proses sosialisasi di tempat
kerja. Tindakan yang tidak semestinya dari karyawan terhadap rekan kerja juga dapat berdampak negatif
pada tingkat kenyamanan rekan kerja lainnya, yang pada akhirnya memengaruhi kondisi lingkungan kerja
yang tidak mendukung produktivitas dan kinerja pegawai (Prasetiyo & Kadarningsih, 2023). Lingkungan
kerja yang tidak memenuhi standar tidak hanya dapat membahayakan kesehatan, tetapi juga kenyamanan.
Ketidaknyamanan yang di alami oleh karyawan dapat mempercepat munculnya kelelahan, sehingga standar
yang digunakan untuk mencegah timbulnya kelelahan akibat lingkungan kerja tidak lagi menggunakan
Nilai Ambang Batas (NAB) akan tetapi lebih kepada tingkat kenyamanan yang dirasakan pekerja dengan
lingkungan kerjanya (Dewi, 2018).

Pentingnya penelitian ini dilakukan melihat angkatan kerja generasi Z telah memasuki dunia kerja yang
telah tercatat mencapai jumlah proporsi 40% di berbagai sektor industri yang tersedia (Pratama & Elistia,
2020). Dalam menghadapi realitas ini, pemahaman mendalam tentang preferensi, keterampilan, dan
harapan generasi ini dalam konteks dunia kerja menjadi sangat relevan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan untuk memastikan bahwa organisasi atau perusahaan dapat beradaptasi dengan baik untuk
memenuhi kebutuhan dan aspirasi Generasi Z dalam mencapai produktivitas dan kesejahteraan di tempat
kerja serta dalam memahami dinamika pasar tenaga kerja masa depan. Hal ini lah yang mendasari peneliti
untuk melakukan penelitian ini, agar harapannya bisa menjadi bahan perimbangan bagi para pimpinan
perusahaan untuk menentukan kebijakan, termasuk pada PT. Adhi Persada Gedhung. PT. Adhi Persada
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Gedung merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang jasa konstruksi khususnya pada kosntruksi
gedung bertingkat. PT. Adhi Persada Gedung mempekerjakan karyawan dari generasi z dengan cukup
banyak, 42,5% karyawannya berasal dari generasi z, yang ini menjadi salah satu alasan untuk melakukan
penelitian di perusahaan tersebut. Adapun kondisi karyawan di PT. Adhi Persada dilihat dari absensi dan
perform kinerja dapat dilihat dari tabel dibawah.

Tabel 1. Tabel kinerja karyawan

Tanpa
Bulan Hadir Izin Sakit Cuti Alasan Perform Keterangan
Januari 217 111 24 20 28 48,55%  Average
Februari 351 31 7 8 3 78,52% Fit
Maret 260 37 27 72 4 58,17%  Average
April 222 20 26 91 41 5522%  Average
Mei 253 81 22 27 17 64,21%  Average
Juni 325 13 5 9 48 81,45% Fit
Juli 319 22 13 21 25 79,95% Fit

Agustus 228 27 15 87 43 62,98%  Average
September 221 19 18 091 51 62,78% @ Average
Oktober 274 32 51 22 21 75,69% Fit
November 292 33 43 13 19 84,88% Fit

Desember 137 89 44 72 58 40,18%  Average
Sumber : Data performa karyawan PT. Adhi Persada

Dari data performa kerja selama tahun 2022, terlihat bahwa ada periode di mana karyawan tidak mencapai
performa maksimal. Hal ini memerlukan evaluasi mendalam untuk memahami penyebab dari penurunan
performa kerja yang terjadi pada bulan-bulan tertentu, yang kemungkinan dapat berasal dari kelelahan kerja
karyawan.

Pada penelitian sebelumnya telah ditemukan hasil yang berbeda-beda. Pada penelitian yang telah dilakukan
oleh Diosma & Tualeka (2019) serta penelitian yang dilakukan oleh Indriani et.al (2021) menemukan hasil
bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kelelahan kerja, namun penelitian yang dilakukan
oleh Talahatu (2018) motivasi kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kelelahan kerja.
Pada variabel jam Kerja, penelitian yang dilakukan oleh Assa (2022) dan penelitian yang dilakukan oleh
Indriani et.al (2021) jam kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kelelahan kerja, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Susanti & Amelia (2019) jam kerja tidak berpengruh secara signifikan
terhadap kelelahan kerja. Pada variabel lingkungan kerja, penelitianyang dilakukan oleh Dewi (2018) dan
penelitian yang dilakukan oleh Agustin et.al (2021), lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kelelahan kerja, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan Amelia (2019) lingkungan
kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelelahan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, terdapat beberapa hasil yang berbeda pada penelitian yang meneliti
pengaruh motivasi kerja, jam kerja, dan lingkungan kerja terhadap kelelahan kerja. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui secara spesifik motivasi kerja, jam kerja, dan
lingkungan kerja terhadap kelelahan kerja, sehingga pada penelitian ini ada 3 tujuan penelitian yaitu, yang
pertama mencari tahu pengaruh motivasi kerja terhadap kelelahan kerja, yang kedua mencari tahu pengaruh
jam Kkerja terhadap kelelahan kerja, dan yang ketiga mencari tahu pengaruh lingkungan kerja terhadap
kelelahan kerja.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Generasi Z

Saat ini, di dunia kerja, terutama di Indonesia, terdapat empat generasi yang mendominasi, yaitu generasi
baby boomers dengan rentang kelahiran pada tahun (1946 — 1960), generasi X (1961 — 1980), generasi Y
atau milenial (1981 - 1995), dan juga generasi Z (1995 — 2010), (Asriandi & Putri, 2020). Dari keempat
generasi ini terdapat perbedaan karakter dikarenakan peristiwa yang mendasari (Mulyanti, 2021). Adapun
ringkasan ciri dan peristiwa yang melatar belakangi pada setiap generasi pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2. Perbandingan karakter dan peristiwa yang mendasari antar generasi

Generasi
Baby boomers Generasi X Generasi Y Generasi Z
Periode 1946-1960 1961-1980 1981-1995 1995-2010
Peristiwa | Masa perang | Menguatnya isu | Perkembangan teknologi | Perubahan teknologi
utama dingin dan ledakan | persamaan gender | yang pesat (Mulyanti, | (Sakitri, 2021).
populasi dan isu Kkeluarga | 2021).
(Mulyanti, 2021). | yang tidak
harmonis
(Mulyanti, 2021).

Ciri Idealis, optimistis, | Pesimis, Percaya diri, | Inklusif dan tertarik
khusus mementingkan diri | independen,  dan | multitasking, dan tidak | dalam berbagai
sendiri  (Mulyanti, | mudah beradaptasi | terikat (Mulyanti, 2021). | komunitas,

2021). (Mulyanti, 2021). komunikatif, dan
realistis (Sakitri,

2021).
Ciri di | Etos kerja yang | Terampil dalam | Berorientasi pada | Kurang percaya diri,
dunia tinggi dan loyal | manajemen, mudah | prestasi, menyukai atasan | inovatif, serta
kerja (Mulyanti, 2021). beradaptasi, yang fleksibel, serta | memiliki jiwa
kolaboratif dan | termotivasi pada jabatan | kewirausahaan yang
independen dan pendapatan yang | tinggi (Sakitri, 2021).

(Mulyanti, 2021). tinggi (Mulyanti, 2021)

Generasi Z, atau yang sering disebut sebagai Gen Z, adalah kelompok individu yang lahir sekitar tahun
1995 hingga 2010 (Zis et.al, 2020). Mereka merupakan generasi yang lahir dan tumbuh dalam era teknologi
yang terus berkembang. Generasi Z bisa disebut sebagai generasi teknologi, sejak usia mereka yang sangat
muda, mereka telah diperkenalkan kepada teknologi digital dan telah menjadi akrab dengan gadget canggih.
Ini memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan kepribadian dan cara mereka berinteraksi
dengan dunia di sekitar mereka. (Zis et.al, 2020).

Generasi Z dibesarkan di tengah pesatnya perkembangan teknologi global yang memberikan mereka
kemampuan untuk mengakses informasi dan terhubung dengan orang lain secara instan, tanpa batas
geografis. Kehadiran teknologi ini dalam kehidupan sehari-hari mereka telah membentuk pola pikir yang
cenderung menginginkan hasil segera dalam berbagai aspek kehidupan (Zis et.al, 2021).

2.2 Kelelahan kerja

Kelelahan kerja merupakan suatu dampak dari aktivitas berlebih yang mengakibatkan penurunan kinerja
fisik ataupun mental (Kurniawan & Sirait, 2021). Kondisi ini ditandai dengan terjadinya penurunan Kkinerja,
baik secara fisik maupun mental. Aktivitas yang terlalu intens atau terus-menerus dapat menyebabkan
seseorang merasa sangat lelah, sehingga berdampak negatif pada kemampuan fisiknya untuk menjalankan
tugas-tugas yang diberikan serta pada kesejahteraan mentalnya. Kelelahan kerja dapat menjadi masalah
serius di tempat kerja dan memerlukan perhatian yang serius dalam manajemen sumber daya manusia untuk
menjaga kesejahteraan dan produktivitas karyawan.

Kelelahan kerja adalah suatu kejadian yang sering terjadi disaat seseorang sedang bekerja, dan dapat
mengakibatkan penurunan produktivitas serta meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Ada beberapa faktor
yang dapat menyebabkan kelelahan kerja salah satunya adalah kondisi lingkungan kerja (Kahpi, 2020).
Terdapat dua faktor seseorang mengalami kelelahan kerja, yaitu faktor internal dan dari faktor eksternal
disebabkan dari masa kerja, shift kerja, stress kerja dan lingkungan kerja fisik. Berdasarkan kajian, faktor
yang paling berpengaruh terhadap kelelahan kerja pada faktor internal yaitu usia sebanyak 33,3%, sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain dan faktor eksternal, yaitu lingkungan kerja fisik sebanyak 57,12% (Agustin
et.al, 2021).

2.3 Motivasi Kerja
Motivasi kerja adalah pemicu keinginan dan pendorong kemauan seseorang untuk bekerja. Setiap motif
memiliki tujuan khusus yang ingin dicapai (Basalamah et.al 2021). Ketidak seimbangan antara faktor
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kapasitas kerja dan tuntutan tugas dapat menyebabkan kelelahan kerja, dan salah satu elemen dalam
kapasitas kerja adalah motivasi kerja. (Dewi 2018), Sehingga tingkat motivasi kerja yang dimiliki seorang
pekerja akan mempengaruhi sikap, pendirian dan perbuatan pekerja dalam melakukan tugasnya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Indriani etal (2021) menunjukan bahwa motivasi kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kelelahan kerja, maka dengan adanya motivasi yang baik maka
karyawan akan tidak merasakan kelelahan. Berdasarkan pada pernyataan tersebut maka dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut :

H1 = Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja pada karyawan Gen Z.

2.4 Jam Kerja

Jam Kerja adalah periode waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan pekerjaan, baik dilaksanakan
siang hari dan/atau malam hari. Dengan perencanaan pekerjaan-pekerjaan yang akan datang merupakan
langkah-langkah penting dalam memperbaiki manajemen waktu agar lebih efektif dan efisien (Neksen et.al,
2021). Undang-Undang No. 13 tahun 2003 mengatur dua sistem jam kerja yang berlaku, yaitu 7 jam Kkerja
dalam sehari hari atau 40 jam kerja dalam satu minggu untuk 6 hari kerja, atau 8 jam kerja dalam satu hari
atau 40 jam kerja dalam satu minggu untuk 5 hari kerja. Pertauran yang dibuat pemerintah tergolong jam
kerja normal, ketika karyawan bekerja 9-10 jam per hari tergolong ke dalam jam kerja tinggi, yang mana
akan menambah beban kerja karyawan (Bagaskara et.al, 2023). Jika jam kerja melebihi batas yang telah
ditetapkan tersebut, maka dianggap sebagai jam kerja lembur sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 78 ayat
(1) dan (2) UU Ketenagakerjaan No. 13/2003 jo. UU Cipta Kerja No. 11/2020, serta pasal 28 dan 29
Peraturan Pemerintah No. 35/2021 tentang Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan
Waktu Istirahat, dan Pemutusan Hubungan Kerja, yang menguraikan beberapa syarat pemberlakuan jam
kerja lembur (Peraturan Pemerintah No. 35/2021), termasuk batasan maksimal 4 jam kerja lembur dalam 1
hari dan 18 jam kerja lembur dalam satu minggu.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Assa (2022) jam Kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap kelelahan kerja, maka dari pernyataan tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H2 = Jam kerja berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja pada karyawan Gen Z.

2.5 Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merujuk pada semua elemen yang ada di sekitar para pekerja dan memiliki peran krusial
dalam memengaruhi kinerja mereka dalam menyelesaikan tugas yang diberikan (Eka & Agnes, 2019).
Lingkungan kerja bukan sekadar latar belakang tempat para pekerja menjalankan tugas mereka. la adalah
entitas yang hidup, terdiri dari berbagai elemen yang bersinergi dan memiliki peran penting dalam
membentuk pengalaman pekerja. Banyak elemen yang mempengaruhi lingkuangan kerja, bersamaan
dengan elemen psikologis seperti beban kerja dan kesempatan pengembangan, memiliki kemampuan untuk
memberikan pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan, produktivitas, dan kepuasan pekerja dalam
menjalankan tugas mereka.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Agustin et.al (2021) menemukan hasil bahwa lingkungan
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kelelahan kerja. Bersumber pada pernyataan tersebut,
penelitian ini mendapatkan rumusan hipotesis sebagai berikut:

H3 = Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja pada karyawan Gen Z.

3 METODOLOGI PENELITIAN

Secara teknis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yakni suatu cara mengungkapkan fenomena
melalui data angka, kemudian di analisis secara matematis, yang hasilnya dijadikan dasar pengambilan
kesimpulan. Kemudian hasil penelitian akan dijabarkan sebagai pendekatan untuk mengungkapkan fakta
penelitian atau masalah yang ada pada PT. Adhi Persada Gedung. Seperti untuk mengetahui adanya
pengaruh variable motivasi kerja, jam kerja, dan lingkungan kerja terhadap kelelahan kerja pada karyawan
Gen Z (Wahyudi, 2019).

Variabel bebas (X) penelitian ini adalah motivasi kerja sebagai variabel (X1), dengan 5 indikator yaitu
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan pengakuan, kebutuhan aktualisasi
diri (Hustia, 2020). Jam kerja sebagai variabel (X2) dengan 4 indikator yaitu, jam masuk kerja, jam
istirahat, jam pulang kerja, jam lembur (Tulhusnah & Puryantoro, 2019). Lingkungan kerja sebagai variabel
(X3), dengan 4 indikator yaitu, fasilitas, kebisingan, sirkulasi udara, hubungan kerja (Susanti, 2021).
Sedangkan variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah kelelahan kerja dengan 4 indikator yaitu,
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penurunan tingkat motivasi, pelambatan pemahaman, penurunan prestasi, kegiatan mental dan fisik yang
tidak efisien (Delima, 2018).

Sebanyak 400 pegawai PT. Adhi Persada Gedung akan menjadi populasi pada penelitian. Pengambilan
sampling pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan teori stratified sampling,
yang membagi populasi menjadi strata atau kelompok-kelompok berdasarkan karakteristik tertentu yang
relevan dengan penelitian ini yaitu karyawan Gen Z dengan masa kerja minimal satu tahun (Ghosh & Dey,
2019). Sampel penelitian ini berjumlah 161 karyawan Gen Z. Analisis yang digunakkan pada penelitian ini
adalah uji asumsi klasik, analisis linier berganda dan uji koefisien determinasi (R) untuk menganalisis
pengaruh motivasi kerja, jam kerja, dan lingkungan kerja terhadap kelelahan kerja karyawan Gen Z PT.
Adhi Persada Gedhung menggunakan SPSS V.23.

4  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Responden
Sampel terdiri dari 161 karyawan Gen Z dengan masa kerja minimal 1 tahun, berikut deskripsi data
responden pada tabel :

Tabel 3. Tabel Deskriptif karyawan

No. Jumlah | Persentase

1. | Jenis Kelamin
1. Pria 82 51%
2. Wanita 79 49%

2. | Departemen
1. Akuntansi dan keuangan 19 12%
2. Corsec 12 7%
3. EPC 14 9%
4. Gedung 12 7%
5. Hotel & Properti 11 7%
6. Infrastruktur 13 8%
7. Investasi 5 3%
8. Legal 10 6%
9. LRT 9 6%
10. Marketing 13 8%
11. QHSE 15 9%
12. SDM 8 5%
13. Sistem & Resiko 12 7%
14. TOD 8 5%

Sumber : Data primer diolah, 2024

4.2 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah data sudah terdistribusi secara normal atau tidak.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Sebelum di Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 161
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation .99058064

Most Extreme Absolute 122
Differences Positive 122
Negative -.067

Test Statistic 122
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢
Monte Carlo Sig. (2-  Sig. .0144
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tailed) 99% Confidence Lower

Interval Bound 011
Upper
Bound 017

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Pada pengujian pertama ini data tidak berdistribusi secara normal, maka diambil langkah untuk meng
outlier yang terdeteksi tidak normal sejumlah 11 data responden, maka didapatkan hasil pengujian seperti
pada tabel dibawabh ini.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Setalah di Outlier

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardiz
ed
Residual
N 150
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. Deviation .98988170
Most Extreme Absolute .104
Differences Positive .104
Negative -.073]
Test Statistic .104
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢
Monte Carlo Sig.  Sig. 0729
(2-tailed) 99% Confidence  Lower 06
.065
Interval Bound
Upper
Bound 078

Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Berdasarkan tabel diatas, uji normalitas dengan data 150 (setelah data di outlier) menghasilkan nilai
signifikansi > 0,005 yaitu sebesar 0,072. Sehingga bisa dinyatakan bahwa data terdistribusi secara normal.

4.3 Uji Validitas
Uji validitas dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel, begitu juga sebaliknya.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas

R R tabel Sig (2-

Variabel Pernyataan | hitung tailed) Keterangan
1 0,813 | 0.1603 0,000 Valid
Motivasi 2 0,827 | 0.1603 0,000 Valid
If;'r‘]’:s' 3 0,825 | 0.1603 | 0,000 Valid
4 0,740 | 0.1603 0,000 Valid
5 0,809 | 0.1603 0,000 Valid
6 0,813 | 0.1603 0,000 Valid
Jam Kerja 7 0,760 | 0.1603 0,000 Valid
8 0,796 | 0.1603 0,000 Valid
9 0,907 | 0.1603 0,000 Valid
Lingkungan 10 0,800 | 0.1603 0,000 Val?d
Keria 11 0,754 | 0.1603 0,000 Valid
] ;
12 0,709 | 0.1603 0,000 Valid
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13 0,799 | 0.1603 0,000 Valid

14 0,809 | 0.1603 0,000 Valid

Kelelahan | 15 0,808 | 0.1603 0,000 Valid
kerja 16 0,825 | 0.1603 0,000 Valid
17 0,806 | 0.1603 0,000 Valid

Sumber : Hasil output SPSS, 2024
Bersumber pada tabel diatas bisa diamati jika angket motivasi kerja, jam kerja, lingkungan kerja serta
kelelahan kerja dinyatakan valid sebab mempunyai nilai signifikansi < 0,05 dengan maksud semua variabel
sebagai indikator sudah tepat untuk dapat dijadikan angket kuesioner.

4.4 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha lebih besar dari nilai batas (0,070).

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Motivasi Kerja (X1) 0,860 Reliabel Reliabel
Jam Kerja (X2) Lingkungan | 0,837 Reliabel Reliabel

Kerja (X3) Kelelahan kerja | 0,763

(Y) 0,824

Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Hasil uji reliabilitas pada tabel diatas dapat diartikan bahwa instumen diatas adalah reliabel karena nilai
Cronbash’s Alpha masing-masing variabel lebih besar dari nilai batas (0,70) sehingga dapat dipakai
untuk melaksanakan penelitian.

4.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi perhitungan statistik menggunakan SPSS V.23 agar dapat memperlihatkan pengaruh
antara variabel bebas dan terikat. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 8. Hasil Analisis Regesi Linier

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.363 811 1.681 .095
Motivasi kerja 254 .054 310  4.682 .000
Jam kerja 524 .070, 5341 7.499 .000
t'”.g"“r‘ga” 069 088 oe0| 790 431
erja

Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Dari hasil analisis regresi pada tabel di atas terlihat bahwa Motivasi kerja (X1) memiliki nilai regresi
sebesar 0.310 artinya jika motivasi kerja ditingkatkan maka kelelahan kerja karyawan akan menurun
sebesar 0.310. Jam Kerja (X2) memiliki nilai regresi sebesar 0.534 artinya jika jam kerja ditingkatkan maka
kelelahan kerja karyawan akan meningkat sebesar 0.534. Lingkungan kerja (X3) memiliki nilai regresi
sebesar 0.060 maka artinya jika lingkungan kerja ditingkatkan maka kelelahan kerja karyawan akan
menurun sebesar 0.060.

4.6 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi berguna untuk mengukur model regresi yang dihasilkan pada data penelitian.
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8033 .645 .638 1.40742
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi kerja, Jam
kerja

b. Dependent Variable: Kelelahan kerja
Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat ditampilkan nilai adjusted R square sebesar 0,638. Setiap variabel
tunggal termasuk dari Motivasi (X1), Jam kerja (X2) dan Lingkungan kerja (X3) dapat memengaruhi
kelelahan kerja sekitar 63,8% dan 36,2% kelelahan kerja dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di
penelitian ini.

4.7 Uji Parsial (Uji-t)

Merupakan cara untuk mengidentifikasi signifikansi pengaruh variabel motivasi kerja (X1), jam kerja
(X2), dan lingkungan kerja (X3) terhadap kelelahan kerja (Y) karyawan gen z di PT. Adhi Persada Gedung,
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 1.363 811 1.681 .095
Motivasi kerja 254 .054 310] 4.682 .000 555  1.802
Jam kerja 524 .070 534 7.499 .000 479 2.090
Lingkungan 069 088 060 790, 431 429 2371
kerja

a. Dependent Variable: Kelelahan kerja
Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Variabel Motivasi kerja (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 4,682 dan memiliki signifikan yang lebih
rendah dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 maka dapat dikatakan bahwa Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kelelahan kerja Karyawan Gen Z. Variabel Jam Kerja (X2) memiliki nilai t hitung
sebesar 7,499 dan memiliki nilai signifikan yang lebih rendah dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 maka dapat
dikatakan bahwa Jam Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kelelahan Kerja Karyawan
Gen Z. Variabel Lingkungan Kerja (X3) memiliki nilai t hitung sebesar 0,790 dan memiliki nilai signifikan
yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,431 maka dapat dikatakan bahwa Lingkungan Kerja tidak
memiliki pengaruh terhadap Kelelahan Kerja Karyawan Gen Z.

4.8 Uji model F
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara bersama — sama dapat
berpengaruh pada variabel dependen. Berikut adalah hasil uji simultan (Uji F):

Tabel 11. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 526.372 3 175.457 88.578 .000P
Residual 289.202 146 1.981
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[ Total l 815.579 149 | | |

a. Dependent Variable: Kelelahan kerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan kerja, Motivasi kerja, Jam kerja
Sumber : Hasil output SPSS, 2024

Hasil dari tabel diatas uji simultan didapatkan nilai F hitung sebesar 88.578 dengan tingkat signifikan <
0,05 yaitu 0,000. Dengan begitu dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima. maka secara simultan seluruh
variabel independent mempengaruhi variabel dependent (kelelahan kerja).

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menemukan bahwa variabel motivasi kerja kerja secara parsial memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kkelelahan kerja karyawan Gen Z sehingga H1 diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
hipotesis bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja karyawan Gen Z pada PT.
Adhi Persada Gedhung. Dari hasil analisis, penelitian ini menemukan hasil arah regresi positif, hal ini dapat
terjadi karena menurut teori aktivasi yang dikemukakan oleh Schachter mengemukakan bahwa motivasi
menghasilkan arousal atau gairah fisiologis. Arousal ini dapat bermanfaat dalam meningkatkan fokus dan
energi, namun jika berlebihan, dapat memicu kelelahan fisik dan mental. Sehingga dapat di simpulkan jika
seorang karyawan memiliki motivasi yang tinggi mereka akan bekerja lebih tinggi guna mengejar target
yang mereka inginkan, sehingga karyawan tidak sadar jika mereka mengalami kelelahan. Dari penelitian ini
membuktikan bahwa, motivasi dapat mempengaruhi sikap, pendirian dan perbuatan pekerja dalam
melakukan tugasnya. Motivasi kerja adalah pemicu keinginan dan pendorong kemauan seseorang untuk
bekerja. Setiap motif memiliki tujuan khusus yang ingin dicapai (Basalamah et.al 2021). Hasil penelitian ini
juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Diosma & Tualeka (2019) serta penelitian yang
dilakukan oleh Indriani et.al (2021) yang menyatakan bahwa, motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kelelahan kerja.

Variabel jam kerja melihatkan hasil bahwa jam kerja secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap
kelelahan kerja karyawan Gen Z sehingga H1 diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan hipotesis bahwa
jam kerja berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja karyawan Gen Z pada PT. Adhi Persada
Gedhung. Dari hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Assa (2022) dan
penelitian yang dilakukan oleh Indriani etal (2021), yang menyatakan bahwa jam kerja dapat
mempengaruhi kelelahan kerja karyawan secara signifikan. Jam kerja yang semakin tinggi hanya akan
berdampak pada penurunan efisiensi kerja, meningkatkan kelelahan, kecelakaan kerja akibat menurunnya
tingkat fokus karyawan dan penyakit akibat kerja (Darmayanti et.al, 2021).

Variabel lingkungan kerja melihatkan hasil bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap
kelelahan kerja karyawan Gen Z sehingga H3 ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan hipotesis bahwa
lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kelelahan kerja karyawan Gen Z pada PT. Adhi Persada
Gedhung. Dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Susanti & Amelia (2019),
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kelelahan kerja. Hal ini dapat
terjadi karena lingkungan kerja dapat berinteraksi dengan faktor-faktor lain, seperti faktor pribadi dan
faktor organisasi, untuk mempengaruhi kelelahan kerja, artinya setiap individu mempunyai preferensi
masing-masing mengenai lingkungan kerja yang dapat mengurangi kelelahan kerja.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga variabel yaitu Motivasi kerja, Jam kerja, dan lingkungan
kerja, variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi kelelahan kerja belum dimasukkan peneliti kedalam
penelitian ini. untuk peneliti berikutnya diharapkan bisa menyelesaikan penelitian dengan menambahkan
variabel lain seperti kepemimpinan, beban kerja atau peran teknologi saat ini, serta mungkin variabel lain.
Peneliti berikutnya juga dapat menambahkan indikator lain untuk dijadikan pertanyaan penelitian pada
kuesioner.  Penelitian selanjutnya disarankan dalam metode penelitian dilakukan dengan
mengkombinasikan pengumpulan data dengan cara kuisoner serta wawancara atau menggunakan uji
analisis lain. Hal ini dilakukan agar dapat menghasilkan data yang lebih akurat, menambah jumlah populasi
dan sampel penelitian dapat diperluas dan ditambahkan untuk mendapatkan hasil yang sempurna, dapat
menambah item pertanyaan untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi dan mencari lebih
banyak referensi yang masih berhubungan dengan kelelahan kerja supaya hasil penelitian selanjutnya dapat
lebih baik dari penelitian sebelumnya.
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